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ABSTRAK 

Latar Belakang: Aktivitas kerja pemetik teh banyak melibatkan posisi berdiri yang memerlukan kontraksi pada otot 

tungkai bawah untuk mempertahankan posisi tubuh. Aktivitas tersebut dilakukan hampir setiap hari sehingga dapat 

memicu timbulnya keluhan musculoskeletal berupa kondisi nyeri spasme otot gastrocnemius yang berdampak pada 

produktivitas kerja pemetik teh. Tujuan: Mengetahui pengaruh kombinasi contract relax dan hold relax terhadap 

penurunan nyeri spasme otot gastrocnemius pada pemetik teh. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pre-

experimental design (one group pre-test and post-test) dengan melibatkan sebanyak 25 sampel pemetik teh. Penelitian 

ini menggunakan Numerical Rating Scale sebagai instrumen skala nyeri. Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu 

dengan 3 kali latihan dalam seminggu. Hasil Penelitian: Hasil uji normalitas diperoleh bahwa data tidak terdistribusi 

normal dengan nilai 0.004 dan 0.045 (p<0.05). Sementara hasil Wilcoxon test menunjukkan nilai sebesar 0.000 

(p<0.05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh kombinasi contract relax dan hold relax terhadap penurunan nyeri spasme 

otot gastrocnemius pada pekerja pemetik teh di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Wonosari, Lawang, 

Kabupaten Malang. 

Kata Kunci: Contract relax, hold relax, nyeri spasme, otot gastrocnemius, pemetik teh. 

 

ABSTRACT 
Background: The work activities of tea pickers involve a lot of standing positions which require contraction of the 

lower leg muscles to maintain body position. This activity is carried out almost every day so that it can trigger 

musculoskeletal complaints in the form of gastrocnemius muscle spasm pain conditions which have an impact on the 

work productivity of tea pickers. Objective: To determine the effect of the combination of contract relax and hold relax 

on reducing gastrocnemius muscle spasm pain in tea pickers. Research Methods: This study used a pre-experimental 

design (one group pre-test and post-test) involving as many as 25 samples of tea pickers. This study uses the Numerical 

Rating Scale as a pain scale instrument. This study was conducted for 4 weeks with 3 times a week of exercise. 

Research Results: The results of the normality test showed that the data were not normally distributed with values of 

0.004 and 0.045 (p<0.05). Meanwhile, the results of the Wilcoxon test showed a value of 0.000 (p<0.05). Conclusion: 

There is an effect of the combination of contract relax and hold relax on the reduction of gastrocnemius muscle spasm 

pain in tea pickers at PT. Nusantara XII Plantation Wonosari Tea Plantation, Lawang, Malang Regency.  

Keywords: Contract relax, hold relax, spasm pain, gastrocnemius muscle, tea picker 

 

PENDAHULUAN 

Pemetik teh merupakan individu yang mempunyai tugas berupa memetik hasil perkebunan 

teh. Pemilihan pekerja pemetik teh sebagai responden yang terlibat dalam peneitian ini 

dikarenakan akitivitas pekerja pemetik teh yang sering melibatkan kontraksi otot tungkai bawah 

yaitu otot gastrocnemius saat bekerja. Frekuensi aktivitas tersebut dilakukan hampir setiap harinya 

sehingga dapat menimbulkan kondisi spasme dan nyeri pada otot gastrocnemius (Anggrianti et 

al., 2017). Keadaan tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya suplai darah dan akumulasi 

metabolisme tubuh pada ekstremitas inferior. Hal ini dapat mempercepat munculnya rasa nyeri, 

sehingga memicu timbulya rasa ketidaknyamanan pada kaki dan dapat mengganggu produktivitas 
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pekerja pemetik teh (Prianthara et al., 2019). Oleh sebab itu, pemetik teh dianggap sebagai salah 

satu pekerjaan yang dapat berpotensi menimbulkan penyakit akibat kerja seperti muncul keluhan 

musculoskeletal (Simanungkalit & Sitepu, 2020). 

Berdasarkan data dari The United State Bureau of Labor Statistic (2019), melaporkan bahwa 

keluhan nyeri pada tenaga kerja sebesar 14.5% (U.S. Bureau of Labor Statistics, 2020). Sementara 

data di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018), cedera pada ekstremitas bawah 

menjadi hal yang mengkhawatirkan dengan prevalensi sebesar 67.9% dari populasi (Kemenkes 

RI, 2018). Prevalensi kejadian spasme otot antara laki-laki dan perempuan relatif sama, utamanya 

terjadi pada usia antara 30-60 tahun (Atmadja, 2016). 

Penatalaksanaan yang dapat diberikan untuk mengatasi problematika tersebut adalah 

dengan melibatkan terapi farmakologis serta terapi non-farmakologis. Salah satunya melibatkan 

metode terapi non-farmakologis yang merupakan ranah penanganan fisioterapi. Metode 

penatalaksanaan fisioterapi yang dapat diberikan untuk meredakan keluhan nyeri akibat spasme 

otot gastrocnemius pada pemetik teh berupa perlakuan contract relax dan hold relax (Hendrawan 

& Lestari, 2017). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ihsan & Anshar, (2019), menunjukkan hasil bahwa 

perlakuan contract relax dan hold relax mampu menurunkan intensitas nyeri pada kondisi 

piriformis syndrome. Sementara penelitian yang dilakukan Megasari et al (2018), menyatakan 

bahwa kombinasi contract relax direct dengan hold relax indirect lebih efektif dalam menambah 

tingkat elastisitas otot hamstring dibandingkan kombinasi contract relax direct dengan isotonic 

exercise quadriceps. Hal itu dikarenakan, kedua pelakuan tersebut memberikan stimulasi terhadap 

otot untuk melakukan kontraksi dan kemudian diikuti dengan fase relaksasi (stretching) yang dapat 

menyebabkan pemanjangan pada sarkomer otot, sehingga dapat menambah fleksibilitas otot yang 

memendek. 

Berdasarkan pada hasil paparan diatas, peneliti bermaksud membantu meredakan keluhan 

kondisi nyeri spasme otot gastrocnemius sebagai bentuk upaya meningkatkan produktivitas kerja 

pemetik teh dengan memberikan intervensi kombinasi contract relax dan hold relax dalam 

meredakan keluhan yang dialami oleh pemetik teh. Oleh karena itu, menjadi dasar bagi peneliti 

untuk melakukan suatu riset eksperimental ini guna untuk mengkaji dan mengetahui pengaruh 

kombinasi kedua intervensi tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pre-experimental design dengan jenis one 

group pre-test and post-test design dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Wonosari, Lawang, Kabupaten Malang, 

Jawa Timur. Setiap responden yang terlibat dalam penelitian ini memperoleh total perlakuan 

sebanyak 12 kali treatment dengan rincian perlakuan dilakukan 3 kali seminggu selama 4 minggu. 

Intervensi kombinasi ini dilakukan dengan melibatkan teknik direct treatment, yang mana 

melibatkan kontraksi otot maksimal pada kelompok otot agonis (memendek) dan diikuti dengan 

rileksasi berupa stretching. Kontraksi otot (isotonik/ isometrik) secara maksimal selama 6 detik 

dan tidak boleh lebih dari 10 detik dikarenakan kelelahan otot cepat terjadi. Kemudian disertai 

dengan dengan pemberian stretching selama 15 detik yang dianggap sebagai durasi peregangan 

yang aman dilakukan.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 25 pekerja pemetik teh konvensional di PT. Perkebunan Nusantara XII, Kebun Teh 

Wonosari, Lawang, Kabupaten Malang yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi: 1) Pemetik teh konvensional di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Wonosari, 

Lawang, Kabupaten Malang. 2) Mengalami nyeri akibat spasme otot gastrocnemius. 3) Bersedia 

menjadi responden serta mengikuti proses penelitian sampai akhir. Kriteria eksklusi: 1) memiliki 

riwayat cedera pada ekstremitas inferior berupa fraktur, strain, sprain. 2) Terdapat tanda inflamasi. 

3) Terdapat kondisi hematoma pada tungkai bawah. 4) Mendapatkan perlakuan lain. Intrumen 



Jurnal Fisioterapi dan Rehabilitasi  Vol. 6 No. 2 Juli 2022 p-ISSN 2548-8716 
Halaman 151 - 160 e-ISSN 2599-2791 

Pengaruh Kombinasi Contract Relax dan Hold Relax Terhadap… | Elsa Annisa Jannah dkk 153 

 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Numerical Rating Scale (NRS) yang 

dilakukan sebelum dan sesudah responden penelitian memperoleh intervensi kombinasi contract 

relax dan hold relax dengan skala 0-10. 

Analisa univariat dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden berdasarkan usia, 

jenis kelamin, masa kerja, dan nilai intensitas nyeri. Kemudian analisa bivariat meliputi uji 

normalitas (Shapiro-wilk) dan uji hipotesa pengaruh (Wilcoxon test).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Diagram 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan pada diagram lingkaran tersebut diketahui bahwa mayoritas responden 

yang terlibat dalam riset ini rata-rata berada pada rentang usia 56-65 tahun (lansia akhir) 

sebanyak 12 responden (48%).  

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Diagram 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penyajian diagram lingkaran tersebut menunjukkan hasil penelitian bahwa responden 

dengan jenis kelamin perempuan merupakan jenis kelamin dominan dari total responden yang 

terlibat yaitu sebanyak 18 responden (72%). 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Diagram 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Data diagram lingkaran tersebut menampilkan hasil penelitian bahwa responden 

penelitian yang memiliki karakteristik masa kerja dengan rentang terbanyak yaitu 21-30 tahun 

sebanyak 13 responden (52%).  

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai Intensitas Nyeri 

Diagram 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai Intensitas Nyeri 

Berdasarkan penyajian diagram batang tersebut menunjukkan hasil bahwa Rata-rata 

nilai intensitas nyeri pada pre-test sebesar 6.68, sementara post-test sebesar 2.88. Hasil dari 

pemaparan diagram lingkaran tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi penurunan nyeri 

spasme otot gastrocnemius dengan menggunakan instrumen penelitian numerical rating 

scale. 

 

Analisa Bivariat 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

(Data Penelitian, 2022) 

Variabel n p 

Pre-test 
25 

0.004 

Post-test 0.045 
Keterangan = uji shapiro-wilk;  
n = jumlah responden;  

p = nilai signifikansi   

Meninjau dari tabel uji normalitas tersebut diperoleh hasil bahwa data sebelum dan 

sesudah perlakuan kombinasi contract relax dan hold relax tidak terdistribusi normal dengan 

nilai sig. 2 tailed < 0.05. Hasil uji normalitas data pre-test sebesar 0.004 (p<0.05) dan post-

test sebesar 0.045 (p<0.05). 
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b. Uji Hipotesa Pengaruh 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesa Pengaruh 

(Data Penelitian, 2022) 

Variabel n p 

Pre-test 
25 0.000 

Post-test 
Keterangan = uji wilcoxon;  
n = jumlah responden;  

p = nilai signifikansi 

Berdasarkan tabel diatas dengan melibatkan wilcoxon test sebagai uji hipotesa 

penelitian, menyajikan hasil bahwa data pre-test dan post-test intervensi kombinasi contract 

relax dan hold relax, diperoleh nilai sig. 2 tailed sebesar 0.000 (p<0.05). Hasil uji tersebut 

bermakna bahwa pemberian intervensi kombinasi contract relax dan hold relax memberikan 

pengaruh terhadap penurunan nyeri spasme otot gastrocnemius pada pemetik teh. 

Identifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Meninjau pada hasil data mengenai karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa mayoritas pekerja pemetik teh di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Wonosari, 

Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur memiliki rata-rata rentang usia 56-65 tahun. Pada 

rentang usia tersebut individu akan mulai terjadi perubahan fungsi fisiologis pada tubuh, yang 

mana perubahan tersebut dapat berpotensi menimbulkan keluhan musculoskeletal. Meskipun 

seiring dengan bertmabahnya usia individu akan mengalami perubahan fungsi fisiologis, namun 

dengan tetap menjaga pola hidup yang baik perubahan tersebut dapat tampak kecil terjadi 

(Kurnianto, 2015).  

Hasil riset ini sejalan dengan gagasan Atmadja (2016), melaporkan bahwa prevalensi 

kejadian kondisi spasme otot umunya terjadi pada rentang usia antara 30-60 tahun. Gagasan 

tersebut didukung oleh pernyataan Kurnianto (2015), yang mengungkapkan bahwa pada individu 

dengn usia 30 tahun keatas akan mengalami terjadinya perubahan pada fungsi fisiologis tubuh 

secara bertahap. Salah satu dampak dari timbulnya perubahan tesebut yaitu terjadi pada sistem 

jaringan lunak otot. Pada usia lanjut akan disertai dengan penurunan jumlah mitokondria pada otot 

sehingga menyebabkan berkurangnya pasokan oksigen pada otot dan mudah lelah, penurunan 

motor unit dan myofibril yang berdampak pada penurunan kekuatan otot, serta terjadi penurunan 

massa otot dan kekakuan otot akibat kurangnya aktivitas fisik yang dapat menyebabkan 

menurunnya fleksibilitas dan stabilitas otot (Kurnianto, 2015; Pratiwi et al., 2019). 

Kekuatan otot pada manusia mencapai tingkat maksimal pada usia 20-30 tahun, setelah usia 

tersebut otot akan mengalami penurunan kekuatan. Kekuatan otot pada masing-masing individu 

menurun sekitar 1% per tahun atau 8% per dasawarsa. Penurunan kekuatan ini tampak kecil terjadi 

pada usia 50 tahun dan individu usia lanjut yang menerapkan pola hidup aktif dibandingkan 

dengan individu yang menerapkan pola hidup tidak aktif (sedentary) (Kisner & Colby, 2017; 

Pratiwi et al., 2019). 

Spasme otot juga disebabkan oleh repetitive trauma yang berhubungan dengan overuse, 

seperti mempertahankan posisi dengan kondisi statis dan terjadi kontraksi otot secara persisten. 

Kondisi tersebut dapat menyebakan penekanan pada pembuluh darah kapiler dan meningkatkan 

konsentrasi ATP, sehingga memicu timbulnya kondisi ketegangan otot dan ketidaknyamanan 

berupa rasa nyeri (Anggrianti et al., 2017; Prianthara et al., 2019). Menurut Kisner & Colby (2017) 

menyatakan bahwa masing-masing individu akan mengalami peningkatan kapasitas tegangan otot 

pada usia 60-70. 

Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data hasil riset tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin memaparkan 

bahwa perbandingan jumlah jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan pada pekerja pemetik 

teh yaitu 1 : 2.5 dari jumlah keseluruhan responden penelitian yang terlibat. Data penelitian 
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tersebut selaras dengan riset yang dilakukan oleh Lutviani et al (2020), yang melaporkan bahwa 

pekerja pemetik teh di PT. Pagilaran, Kabupaten Batang, Jawa Tengah didominasi oleh pekerja 

pemetik dengan jenis kelamin perempuan (59%) dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki 

(41%). Pihak perusahaan perkebunan lebih banyak merekrut tenaga kerja perempuan karena 

menganggap bahwa dalam melakukan pekerjaan perempuan lebih cermat, disiplin, dan rapi jika 

dibandingkan dengan pekerja laki-laki (Sanjaya et al., 2016).    

Berdasarkan pada gagasan yang sampaikan oleh Khasanah (2019), menyatakan bahwa 

perempuan lebih mudah mengalami keluhan musculoskeletal dikarenakan kondisi fisiologis tubuh 

perempuan lebih lemah dibandingkan dengan laki-laki, yang mana lebih mudah mengalami 

kondisi trauma. Apabila ditinjau dari segi fisiologi kemampuan otot pada perempuan sekitar 60% 

lebih kecil dari kekuatan otot laki-laki, maka dari itu daya tahan otot laki-laki lebih besar 

dibandingkan dengan perempuan, terutama pada otot lengan, tungkai, dan back. Selain itu, dari 

segi komposisi massa otot dan ukuran otot pada laki-laki lebih besar dibanding dengan perempuan 

(Kisner & Colby, 2017). 

Menurut Atmadja (2016), mengungkapkan bahwa prevalensi kejadian kondisi spasme otot 

antara laki-laki dan perempuan relatif sama, yang mana baik jenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan memiliki potensi mengalami kondisi spasme otot. Kondisi spasme  otot yang terjadi 

pada individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti proses degeneratif dan aktivitas fisik. 

Proses degeneratif pada individu menyebabkan perubahan fungsi fisiologis, salah satunya pada 

sistem jaringan lunak otot. Perubahan yang terjadi pada jaringan otot yaitu terjadi penurunan massa 

otot yang disertai dengan penurunan kekuatan otot (Kurnianto, 2015). 

Kekuatan otot pada perempuan lebih awal mencapai tingkat maksimal dibandingkan pada 

laki-laki. Pada perempuan kekuatan otot mencapai tingkat maksimal pada dasawarsa kedua atau 

usia 20 tahun, sementara pada laki-laki mencapai tingkat maksimal pada usia 30 tahun. Laju 

penurunan pada kapasitas tegangan otot dipercepat hingga sekitar 15%-20% per dasawarsa (10 

tahun) pada laki-laki, sementara pada perempuan meningkat hingga 30% per dasawarsa (10 tahun). 

Laju penurunan tegangan otot ini secara signifikan dapat melambat (0.3% per tahun) pada individu 

yang mempertahankan pola hidup aktif  (Kisner & Colby, 2017). 

Identifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan pada data penelitian karakteristik responden berdasarkan masa kerja diperoleh 

hasil bahwa mayoritas responden penelitian memiliki karakteristik masa kerja dengan rentang 21-

30 tahun dari keseluruhan jumlah responden yang terlibat dalam penelitian. Research yang 

dilakukan oleh Wirayani et al (2020), mengungkapkan bahwa masa kerja lebih dari 10 tahun 

berpotensi memunculkan suatu permasalahan musculoskeletal pada pekerja. 

Masa kerja merupakan kumpulan atau akumulasi lamanya seseorang menjalankan 

pekerjaanya dalam kurun waktu yang lama atau panjang (Koesyanto, 2013). Bertambahnya angka 

masa kerja pada setiap individu berdampak pada kondisi jaringan lunak otot yang menimbulkan 

kelelahan. Selain itu juga diprovokasi dengan lamanya mereka bekerja dalam seharinya. Pekerja 

pemetik teh bekerja dengan durasi 8 jam per harinya, yang mana durasi kerja tersebut juga 

merupakan faktor penunjang munculkan keluhan musculoskeletal (Simanungkalit & Sitepu, 

2020).   

Apabila ditinjau dari aktivitas kerja yang mereka alami, para pekerja pemetik teh tersebut 

banyak melibatkan pergerakan pada pergelangan kaki (ankle), yaitu gerakan plantar flexi dan 

dorso flexi (Brockett & Chapman, 2016). Gerakan pada ankle tersbut melibatkan kontraksi secara 

maksimal pada otot gastrocnemius untuk mempertahankan keseimbangan tubuh mereka saat 

bekerja.  Tekanan berulang yang terjadi dalam kurun masa yang lama dapat memprovokasi 

kerusakan jaringan dan menurunkan kinerja jaringan otot tersebut, sehingga berpotensi timbulnya 

permasalahan musculoskeletal. Kondisi permasalahan musculoskeletal yang dialami oleh sebagian 

besar pekerja pemetik teh berupa terjadinya kondisi spasme otot gastrocnemius akibat dari kerja 

otot yang berlebih sehingga terjadi kontraksi otot secara persisten (Wirayani et al., 2020).  
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Identifikasi Responden Berdasarkan Nilai Intensitas Nyeri 

Nyeri merupakan suatu kondisi sensorik tidak menyenangkan yang berkaitan dengan 

kerusakan jaringan, baik bersifat aktual maupun potensial (Raja et al., 2020). Fenomena nyeri ini 

memiliki pengartian yang berlainan pada masing-masing orang dalam hal intensitas (ringan, 

sedang, atau berat), durasi atau waktu (intermiten atau persisten), kualitas (tajam, tumpul, atau 

terbakar), dan lokasi (lokal atau menjalar). Oleh karena itu, hanya merekalah yang dapat 

menafsirkan serta mengevaluasi tingkat derajat nyeri yang mereka alami (Siahaan, 2018). 

Respon rasa nyeri terjadi ketika adanya impuls nyeri yang diterima oleh nociceptors (otot) 

pada area yang mengalami trauma. Rangsang tersebut kemudian diubah menjadi impuls listrik 

oleh serabut saraf  (Swieboda et al., 2013). Pada mekanisme nyeri ini serabut saraf Aδ dan C 

sebagai pembuka “pintu gerbang” substansia gelatinosa pada dorsal horn dan menghantarkan 

impuls nyeri. Imupuls yang ditransmisikan menuju dorsal horn (spinal cord) tersebut kemudian 

dihantarkan menuju ke otak (thalamus) melalui traktus spinothalamus (ascending pathway). 

Kemudian dikirimkan kembali menuju dorsal horn melalui traktus corticospinalis (descending 

pathway). Rasa nyeri tersebut akan dirasakan dan dipersepsikan pada organ target (Bahrudin, 

2017). 

Aktivitas kerja pemetik teh yang banyak melibatkan kegiatan bediri dan berjalan diatas 

permukaan yang tidak rata mengharuskan mereka untuk mempertahankan posisi tersebut. Apabila 

aktivitas tersebut dilakukan dalam durasi kerja dan masa kerja yang lama, maka akan berpotensi 

munculnya keluhan musculoskeletal. Keluhan pada otot tersebut disertai dengan rasa nyeri akibat 

rangsangan yang diterima oleh nociceptor (Santoso & Gessal, 2014). Ambang rasa nyeri yang 

dirasakan oleh masing-masing pekerja berbeda-beda, hal tersebut yang menyebabkan 

bervariasinya nilai intensitas nyeri (Siahaan, 2018). 

Pengaruh Kombinasi Contract Relax dan Hold Relax Terhadap Penurunan Nyeri Spasme 

Otot Gastrocnemius pada Pemetik Teh 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada pekerja pemetik teh di PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Wonosari, Lawang, Kabupaten Malang sebanyak 25 orang 

diketahui hasil bahwa terdapat pengaruh pemberian intervensi kombinasi contract relax dan hold 

relax terhadap penurunan nyeri spasme otot gastrocnemius pada pemetik teh. Hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 2 hasil uji hipotesa pengaruh yang melibatkan Wilcxon Test sebagai uji 

analisanya yang diperoleh hasil nilai signifikansinya sebesar 0.000 (p<0.05). Hasil uji tersebut 

bermakna bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Output dari riset ini sepaham dengan penelitian Hendrawan & Lestari (2017), menyatakan 

bahwa pemberian perlakuan contract relax stretching dan hold relax stretching terbukti secara 

signifikan mampu menurunkan intensitas skala keluhan nyeri pada kondisi low back pain 

myogenic. Selain itu Ihsan & Anshar (2019), juga membuktikan bahwa intervensi contract relax 

dan hold relax keduanya sama-sama mampu memberikan perubahan berupa penurunan intensitas 

nyeri pada kondisi piriformis syndrome. Hasil riset tersebut juga didukung dengan riset yang 

dilakukan oleh Megasari et al (2018), membuktikan bahwa kombinasi intervensi contract relax 

dan hold relax efektif dalam membantu meningkatkan fleksibilitas otot hamstring yang mengalami 

kondisi tightness. Ketika otot tidak lagi mengalami kondisi ketegangan maka akan disertai dengan 

berkurangnya rasa nyeri yang dialami. 

Mekanisme terjadinya nyeri bermula ketika otot memperoleh rangsangan berupa rasa nyeri, 

rangsang tersebut akan diubah menjadi impuls listrik oleh serabut saraf (Swieboda et al., 2013). 

Imupuls tersebut kemudian ditransmisikan menuju dorsal horn (spinal cord) dan pembuka “pintu” 

substansia gelatinosa pada dorsal horn adalah serabut saraf Aδ dan C yang menghantarkan impuls 

nyeri. Kemudian impuls tersebut dihantarkan menuju ke otak (thalamus) melalui traktus 

spinothalamus (ascending pathway). Selanjutnya dikirimkan kembali menuju dorsal horn melalui 

traktus corticospinalis (descending pathway). Rasa nyeri tersebut akan dirasakan dan 

dipersepsikan pada organ target (Bahrudin, 2017).  
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Perlakuan kombinasi merupakan suatu tindakan penggabungan dua atau lebih treatment 

dengan tujuan dapat memberikan perubahan atau pengaruh positif terhadap suatu permasalahan. 

Ketika perlakuan contract relax stretching dan hold relax stretching dikombinasikan dan 

kemudian diaplikasikan pada otot yang mengalami spasme, maka akan memicu teraktivasinya 

beberapa motor unit pada otot akibat dari kontraksi otot yang terjadi (Prianthara et al., 2019). 

Kontraksi otot yang dilakukan secara maksimal dapat menimbulkan mekanisme fisiologi tubuh 

yaitu autogenic inhibiton. Autogenic inhibition adalah suatu kemampuan otot untuk melakukan 

rileksasi ketika otot tersebut mengalami kontraksi maksimal dengan melibatkan teraktivasinya 

golgi tendon organ (Tedla & Sangadala, 2019). 

Fenomena kontraksi otot secara maksimal dapat menstimulasi aktivasinya golgi tendon 

organ, yang mana merupakan salah satu reseptor sensorik refleks yang berperan dalam melindungi 

otot dari terjadinya cedera atau kerusakan yang terletak pada otot itu sendiri. Golgi tendon organ 

nantinya akan mengirimkan impuls atau sinyal kepada spinal cord. Pada spinal cord impuls 

tersebut akan muncul reaksi penghambatan, sehingga menimbukan respon kontraksi otot secara 

maksimal yang terjadi pada otot. Kemudian terhambatnya impuls tersebut berdampak terhadap 

penurunan tonus otot secara tiba-tiba dan terjadi penurunan aktivitas kontraksi otot (Wiguna et al., 

2016; Tedla & Sangadala, 2019). 

Kontraksi otot tersebut selanjutnya akan diikuti dengan teknik penguluran (stretching), yang 

mana pada teknik ini akan menyebabkan terjadinya respon penurunan pada sarkomer otot atau unit 

dasar pada otot yang dapat memungkinkan otot tersebut berkontraksi. Dengan adanya penguluran 

pada otot secara bertahap setelah terjadinya kontraksi otot dapat mengurangi overlapping 

(tumpang tindih) yang terjadi antara kedua myofilamen pada otot (actin dan myosin) (Hendrawan 

& Lestari, 2017). Hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap vaskularisasi pembuluh darah 

yang melalui otot tersebut, sehingga pembuluh darah menjadi lancar dan nutrisi yang diperlukan 

oleh otot juga dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu penumpukan zat iritan pada otot juga dapat 

teralirkan dengan baik, sehingga otot dapat rileksasi dan menurunkan intensitas derajat nyeri pada 

otot tersebut (Paramurthi et al., 2018). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa intervensi kombinasi contract relax dan hold relax memberikan 

pengaruh terhadap penurunan nyeri spasme otot gastrocnemius pada pemetik teh. Hal tersebut 

dapat dilihat melalui hasil pengukuran dengan menggunakan numerical rating scale yang 

menunjukkan terdapat perubahan penurunan yang signifikan pada nilai skala intensitas nyeri para 

pekerja pemetik teh. Penurunan tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata hasil pre-test dan 

post-test, yaitu 6.68 menjadi 2.88 dari skala 0-10. 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa, tenaga pendidik, 

dan pelayanan fisioterapi terkait dengan pengaruh kombinasi contract relax dan hold relax 

terhadap penurunan nyeri spasme otot. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan keterlibatan 

kelompok konrol sebagai kelompok pembanding dan melakukan controlling terhadap responden 

yang berpotensi sebagai variable cofounding. Selain itu juga dapat mempertimbangkan 

karakteristik lain terkait dengan penelitian. 
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